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ABSTRAK

Galela, Afrizal. 2024. Internalisasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad 21
Di SMAN 3 Malang, Pendidikan Agama Islam, Magister Pendidikan
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. H. Nur
Hasan, M.Ed. Pembimbing 2: Dr. M. Fahmi Hidayatullah, M.Pd.I.

Kata Kunci: Internalisasi, Pembelajaran, Profil Pelajar Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar bangsa Indonesia
sebagai sosok yang memegang teguh prinsip pelajar sepanjang hayat, dimana
memiliki kompetensi global dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ada
dalam Pancasila dengan 6 dimensi diantaranya: beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong
royong, mandiri, bernalar Kkritis, dan kreatif. Berdasarkan hasil observasi,
fenomenanya generasi muda adalah ladang investasi yang paling mudah untuk
dipengaruhi dengan ideologi intoleransi atau anti pancasila. Tujuan peniliatn
adalah untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
internalisasi profil pelajar pancasila dalam pembelajaran pendidikan agama islaam
untuk meningkatkan keterampilan abad 21 di SMAN 3 Malang.

Peneliti sendiri menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
memiliki karakteristik alami sebagai sumber data langsung, proses lebih
dipentingkan dari pada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah studi kasus, yakni
strategi penelitian yang di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu
peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok individu. Untuk dapat memperoleh
data dan informasi sebagai bahan utama yang sangat relevan dan objektiv, maka
dalam penelitin ini tentunya menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data
peneliti menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan pada tahap pengecekan keabsahan data peneliti
menggunakan perpanjangan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi.

Hasil temuan penelitian yang pertama mencakup aspek perencanaan
berupa Guru PAI di SMAN 3 Malang berhasil menginternalisasikan nilai-nilai
Pancasila dalam setiap aspek pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Perencanaan mencakup pemilihan tema, dimensi pembelajaran, alokasi waktu,
dan strategi evaluasi yang terkait dengan Profil Pelajar Pancasila. Dalam hal
pelaksanaanya dimensi pembelajaran dirancang untuk mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik guna mendukung pengembangan keterampilan abad 21.
Sedangkan dalam hal evaluasi, Proses evaluasi mencakup penilaian beragam
seperti ujian, proyek kolaboratif, dan refleksi, yang diarahkan untuk mengukur
perkembangan keterampilan abad 21 siswa.
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ABSTRACT

Galela, Afrizal. 2024. Internalisasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad 21
Di SMAN 3 Malang, Pendidikan Agama Islam, Magister Pendidikan
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. H. Nur
Hasan, M.Ed. Pembimbing 2: Dr. M. Fahmi Hidayatullah, M.Pd.I.

Keywords: Internalization, Learning, Pancasila Student Profile.

The Pancasila Student Profile is the embodiment of Indonesian students as
figures who uphold the principles of lifelong learning, who have global
competence and behave in accordance with the values contained in Pancasila
with 6 dimensions including: having faith and being devoted to God Almighty and
having noble character, global diversity, mutual cooperation, independence,
critical reasoning and creativity. Based on observations, the phenomenon is that
the younger generation is the investment field that is easiest to be influenced by
intolerant or anti-Pancasila ideologies. The aim of the research is to describe
how to plan, implement and evaluate the internalization of the Pancasila student
profile in Islamic religious education learning to improve 21st century skills at
SMAN 3 Malang.

The researcher himself used a qualitative descriptive approach, which has
natural characteristics as a direct data source, the process is more important than
the results. This type of research is a case study, namely a research strategy in
which the researcher carefully investigates an event, activity, process or group of
individuals. To be able to obtain data and information as the main material that is
very relevant and objective, this research certainly uses several methods for
collecting data in the form of observation, interviews and documentation. In data
analysis techniques, researchers use data collection, data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, at the stage of checking the
validity of the data, researchers used extension, persistent observation and
triangulation.

The first research findings include the planning aspect in the form of PAI
Teachers at SMAN 3 Malang successfully internalizing Pancasila values in every
aspect of Islamic Religious Education learning and planning including theme
selection, learning dimensions, time allocation, and evaluation strategies related
to the Pancasila Student Profile. In terms of implementation, the learning
dimensions are designed to include cognitive, affective and psychomotor aspects
to support the development of 21st century skills. Meanwhile, in terms of
evaluation, the evaluation process includes various assessments such as exams,
collaborative projects and reflections, which are directed at measuring the
development of students' 21st century skills. .



BAB I

PENDAHULUAN
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A. Konteks Penelitian
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Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempertajam
kecerdasan, memperkukuh kemauan, serta memperhalus perasaan. ltulah
yang di ungkapkan bapak pendidikan indonesia yang jarang di ketahui
oleh mahasiswa saat ini. Dalam situasi demikian, gerakan mahasiswa
seharusnya mampu untuk terus menerus melakukan berbagai terobosan
yang mendorong perubahan, dari sisi internal gerakan mahasiswa yang
masif, solid, dan kreatif seiring perubahan zaman. Dengan ketiga konsep
yang di sampaikan dari mempertajam kecerdasan sendiri bisa dimaknai
sebagai sebuah kekuatan dalam hal literasi pemahaman berbagai jenis
keilmuan, seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas berada satu
langkah di depan dibandingkan yang hanya setengah-setengah bahkan
tidak sama sekali. Artinya orang yang selalu mempertajam kecerdasanya
memiliki nilai atau value yang mampu ditawarkan kepada dunia. Adapun
jika dilihat dalam kalimat memperkukuh kemauan, artinya setiap manusia
atau individu untuk bisa mempertajam kemauan diseimbangkan dengan
memperhalus perasaan.

Sebuah konsep yang sangat mengagumkan dan menarik jika setiap
individu mampu melakukan bahkan konsisten dalam menerapkanya, maka
bangsa kita Indonesia akan dipastikan menjadi bangsa yang besar,

mandiri, dan maju serta diegani oleh negara-negara lain karena melihat
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kualitas individu pada bangsa Indonesia. Secara sederhana dapat dipahami
antara mempertajam kemauan (akal) dan memperhalus perasaan (hati)
serta kemauan yang tinggi akan mengasilkan karakter bangsa yang cerdas,
kreatif, inovativ, dan berintegritas tinggi.

Pendidikan sendiri memegang peranan yang urgen dalam
perkembangan masyarakat dalam suatu bangsa. Sebagaimana pendidikan
nasional berupaya mengembangkan peserta didik agar menjadi pribadi
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
akhlak yang mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara Yyang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini
merupakan tujuan dari pendidikan nasional yang termaktub dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3. Hal
ini masih selaras dengan kurikulum merdeka yang di atur oleh Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020, yang poin
penekananya pada Profil Pelajar Pancasila sebagai salah satu langkah
strategis dalam penguatan karakter siswa di Indonesia.

Profil Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar bangsa
Indonesia sebagai sosok yang memegang teguh prinsip pelajar sepanjang
hayat, dimana memiliki kompetensi global dan berprilaku sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam Pancasila dengan 6 dimensi diantaranya:
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan

kreatif. Pada setiap dimensinya memiliki tujuan masing-masing dalam
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pembentukan karakter peserta didik baik dalam pemahaman, pelaksanaan,
dan penghayatan.

Adapun yang melatar belakangi munculnya Profil Pelajar Pancasila
adalah dengan majunya teknologi, pergeseran sosio-kultural, perubahan
lingkungan hidup, dan perbedaan dunia kerja masa mendatang dalam
bidang pendidikan pada setiap tingkat dan kebudayaanya. Pada akhirnya
sebagai upaya dalam penyempurnaan pendidikan karakter Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim
menjadikan Profil Pelajar Pancasila sebagai salah satu visi dan misi
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) yang termaktub
dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
Nomor 22 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis Kemendikbud Tahun
2022-2024.

Perubahan zaman dan Kkondisi generasi yang selalu terus
mengalami perubahan juga memiliki dampak pada perkembangan ilmu
pengetahuan, sebagaimana pendidikan bagaikan sebuah jembatan yang
digunakan untuk memperoleh berbagai macam ilmu pengetahuan dituntut
untuk selaras dengan kebutuhan dan perkmebangan globalisasi. Indonesia
sebagai sebuah negara yang merdeka tentu sangat penting adanya
pendidikan sebagai upaya membangun harkat dan martabat bangsa,
meningkatkan kompetensi dan potensi, yang betujuan pada akar adanya

pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
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Degradasi dalam hal karakter dan moral menjadi momok terbesar
yang sampai saat ini belum sepenuhnya terselaikan bahkan bisa jadi lebih
buruk di Indonesia. Generasi muda memegang peran penuh dalam
membawa bangsa Indonesia kedepanya, artinya jika generasi muda
Indonesia memiliki moral, karakter, pengetahuan, dan aksi yang nyata
maka masa depan negara ini menjadi lebih baik begitupun sebaliknya.
Sudah banyak hal yang terjadi pada proses terdegradasinya karakter
generasi muda bangsa sebagaimana maraknya tindakan anarkis,
intoleransi, seks bebas, alkohol, narkoba, dan lain-lain.

Adanya projek penguatan Profil Pelajar Pancasila diharapkan
mengarah pada pencegahan hal-hal yang merusak generasi muda bangsa,
dengan pendidikan agama islam sebagai sebuah landasan atau pegangan
setiap masyarakat muslim khususnya agar tidak terpengaruh dengan
kondisi yang merusak bahkan terjadinya korban penyebaran agama yang
menyimpang. Fenomenanya, generasi muda adalah ladang investasi yang
paling mudah untuk dipengaruhi dengan ideologi intoleransi atau anti
pancasila, hasil pengamatan dan studi beberapa peneliti menegaskan
bukan hanya kalangan generasi muda akan tetapi paham-paham ini sudah
mulai masuk dalam badan-badan pemerintahan bahkan yang strategis
sekalipun. (O2. SMAN 3 MALANG. 1/22)

Peran pendidikan agama islam disini sangat penting bergandengan
dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila sehingga mampu menjadi garda

terdepan melawan prilaku tercela dan menyimpang. Beriman dan bertakwa
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga menjadi dimensi pertama dalam
Profil Pelajar Pancasila berupaya menginternalisasikan nilai-nilai
pendidikan agama islam kepada peserta didik tanpa membedakan suku dan
budaya.

Dengan konteks Indonesia pada abad 21 yang semakin kompleks,
pemahaman yang mendalam tentang agama sangat dibutuhkan, terutama
dalam menghormati dan menghargai perbedaan. Pelajaran agama tidak
hanya membahas hubungan manusia dengan Allah (habl min Allah),
namun juga hubungan dengan diri sendiri, sesama warga negara, sesama
manusia (habl min al-nas) dan alam semesta. Untuk itu, dibutuhkan
pendekatan yang beragam dalam proses belajar agama yang tidak hanya
berupa ceramah, namun juga diskusi-interaktif, proses belajar yang
bertumpu pada keingintahuan dan penemuan (inquiry and discovery
learning), proses belajar yang berpihak pada anak (student-centered
learning), proses belajar yang berbasis pada pemecahan masalah (problem
based learning), pembelajaran berbasis proyek nyata dalam kehidupan
(projek based learning), dan proses belajar yang kolaboratif (collaborative
learning). Berbagai pendekatan ini memberi ruang bagi tumbuhnya
keterampilan yang berharga seperti budaya berpikir kritis, kecakapan
berkomunikasi dan berkolaborasi, dan menjadi peserta didik yang kreatif.

SMAN 3 Malang merupakan salah satu yang sudah menerapkan
kurikulum merdeka. Dengan adanya projek penguatan Profil Pelajar

Pancasila sebagai sebuah projek dalam membentuk keterampilan abad 21
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pada peserta didik, dengan berbagai kegiatan yang menjadi program di
SMAN 3 malang sendiri. Program-program tersebut baik yang ada
sebelum penerapan kurikulum merdeka ataupun program baru setelah
adanya kurikulum merdeka sendiri bermuara pada Internalisasi peserta
didik pada keterampilan abad 21. Program tersebut diantarannya dengan
sholat berjamaah, peringatan Hari Besar Islam, Pesantren Ramadhan,
Greenschool dan kegiatan intrakulikuler serta ekstrakurikuler. Program-
program tersebut pada dasarnya tidak lepas dengan dimensi dalam Profil
Pelajar Pancasila juga sebagai landasan yang bersifat program religius.
SMAN 3 Malang melakukan pengelolaan kurikulum yang dibuat
secara koopertif, komprehensif, sistemik, dan juga sistematik sebagai salah
satu cara untuk mencapai suatu tujuan kurikulum. Hal ini dipaparkan oleh
Ibu Hj. Asri Widiapsar, M.Pd., Sebagaimana diketahui bersama bahwa
perkembangan teknologi, khususnya teknologi Informasi dan Komunikasi
saat ini sudah sedemikian pesat dan sudah merambah ke semua sektor
kehidupan termasuk di dalamnya adalah sektor pendidikan. Internet
sebagai salah satu bagian dari perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi dari hari ke hari juga menunjukkan perkembangan yang
sangat signifikan.SMA Negeri 3 Malang berupaya mengoptimalkan
penggunaan jaringan internet yang sudah ada di sekolah, agar peningkatan
mutu sumber daya manusia dan mutu pendidikan dapat segera tercapai dan
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dalam upaya meninkatkan

keterampilan abad 21 sendiri memang sangat diperlukan sumber daya
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manusia dan mutu pendidikan yang baik agar peserta didik semakin
mudah menerima materi maupun hal lainya yang berada dalam lingkungan
sekolah.

Proses Internalisasi menjadi penting sehingga akan menanamkan
dalam diri individu dan menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari,
maka proses Internalisasi nilai pendidikan islam dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam juga menjadi sangat penting sekali. Berdasarkan
uraian konteks penelitian masalah yang ada telah peneliti paparkan
kemudian peneliti bermaksud ingin mengekplorasi dan mendalami secara
ilmia dengan bukti serta fakta empiris yang ada. Oleh karena itu peneliti
melaksanakan penelitian dengan judul “INTERNALISASI PROFIL
PELAJAR PANCASILA DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM UNTUK KETERAMPILAN ABAD 21 DI SMAN 3

MALANG”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan penjabaran dari konteks penelitian yang telah di
uraikan, maka peneliti menemukan fokus penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Perencanaan Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad 21
di SMAN 3 Malang?
2. Bagaimana Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad 21

di SMAN 3 Malang?



3. Bagaimana Evaluasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad 21

di SMAN 3 Malang?

REPOSITORY

C. Tujuan Penelitian

University of Islam Malang

Adapun tujuan penelitianya adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan Perencanaan Profil Pelajar Pancasila Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan
Ketermpalian Abad 21 di SMAN 3 Malang.

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan
Ketermpalian Abad 21 di SMAN 3 Malang.

3. Mendeskripsikan  Evaluasi ~ Profil  Pelajar Pancasila  Dalam
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan
Ketermpalian Abad 21 di SMAN 3 Malang.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pemikiran untuk pengembangan bagi lembaga terkait antara lain:

1. Manfaat teoritis
Hasil dari ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam pengembangan
media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran lebih lanjut.
Selain itu sebagai nilai tambah dalam khazanah keilmuan yang ilmiah
dalam bidang penendidikan di indonesia terkhusus P5 pada mata

pelajaran PAL.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa, hasil penlitian diharapkan mampu mendukung serta

menerapkan Profil Pelajar Pancasila dengan Baik.

REPOSITORY

b. Bagi guru, dapat memperkaya media pembelajaran dan materi

University of Islam Malang

yang sesuai dengan nilai-nilai dari Profil Pelajar Pancasila
sehingga mudah dipahami serta di terapkan siswa.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan refrensi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru, serta sekolah mampu mendukung guru
untuk menerapkan dan mengimplementasikan Profil Pelajar
Pancasila.

d. Bagi peneliti, mampu menganalisis serta memahami bagaimana
penerapan dan imlementasi dari Profil Pelajar Pancasila serta
menambah khazanah keilmuan yang ilmiah bagi diri sendiri.

E. Penegasan Istilah
1. Internalisasi

Internalisai nilai merupakan proses menanamkan nilai normative
yang menentukan tingkah laku sesuai tujuan suatu system Pendidikan.
bahwa Internalisasi merupakan serangkaian proses yang melalui
beberapa aspek diantaranaya aspek pemahaman, penghayatan,
pendalaman, penguasaan secara mendalam melalui bimbingan dan
binaan yang secara terus menerus hingga mencapai tujuan dari

Internalisasi yang di inginkan. Internalisasi merupakan suatu proses
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yang oleh individu yang melibatkan konsep serta tindakan yang
diperoleh baik dari pengetahuan formal maupun non formal kemudian
bergerak dalam pikiran yang tercermin sebagai bentuk karakter yang

diyakini menjadi pandangan dan pedoman berprilakunya.

. Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar pancasila merupakan karakter dan kompetensi yang
diharapkan dapat didapat oleh siswa yang didasari oleh nilai-nilai
Pancasila. Seorang pelajar dapat dikatakan memiliki profil pelajar
pancasila apabila dalam dirinya terbentuk utuh keenam dimensi
pembentuk diantaranya adalah beriman (bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak baik), mandiri, bergotong royong,
berkebinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif.

Kegiatan Pendidikan Agama Islam

Kegiatan Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan
terhadap anak didik yang mencakup jasmani dan rohani dengan dasar
ajaran agama Islam sehingga dapat membentuk kepribadian yang
sesuai dengan ajaran Islam. Ruang lingkup PAI adalah mewujudkan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan dirinya sendiri,
hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia

dengan makhluk lain dan lingkungan alamnya.
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4. Meningkatkan Keterampilan Abad 21
keterampilan abad ke-21, juga dikenal sebagai keterampilan 21st

century, mengacu pada seperangkat kompetensi, kemampuan, dan

REPOSITORY

sikap yang dianggap penting untuk berhasil menghadapi tuntutan dunia

University of Islam Malang

modern yang terus berubah. Keterampilan ini berfokus pada persiapan
individu untuk sukses dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,

karier, dan kehidupan pribadi.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari temuan penelitian menunjukkan bahwa SMAN 3

Malang telah berhasil merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi

internalisasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) dengan tujuan meningkatkan keterampilan abad 21

sebagaimana berikut:

1. Dalam perencanaan, kurikulum PAI secara eksplisit mengintegrasikan
Profil Pelajar Pancasila, mencakup tema, dimensi pembelajaran,
alokasi waktu, dan strategi evaluasi yang relevan. Guru-guru PAI di
sekolah tersebut berhasil menginternalisasikan dimensi-dimensi Profil
Pelajar Pancasila dalam pembelajaran sehari-hari, dengan materi yang
dirancang sesuai konteks Profil Pelajar Pancasila dan relevan dengan
keterampilan abad 21.

2. Pelaksanaan kurikulum merdeka di SMAN 3 Malang mencerminkan
integrasi nilai-nilai keagamaan, kebhinekaan global, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreativitas, menghasilkan peserta didik
dengan pemahaman agama yang kuat serta keterampilan dan sikap
yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21, seperti komunikasi,
kolaborasi, berpikir Kkritis, dan kreativitas.

3. Evaluasi yang melibatkan berbagai metode, seperti ujian, proyek

kolaboratif, dan refleksi, menjadi dasar untuk penyesuaian dan



pengembangan  Kkurikulum secara berkelanjutan, memastikan
kesesuaian dengan perkembangan keterampilan abad 21 dalam

pembelajaran PAL.
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1. Bagi siswa, hasil penlitian diharapkan mampu mendukung serta
menerapkan Profil Pelajar Pancasila dengan Baik.

2. Bagi guru, dapat memperkaya media pembelajaran dan materi yang
sesuai dengan nilai-nilai dari Profil Pelajar Pancasila sehingga mudah
dipahami serta di terapkan siswa.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan refrensi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru, serta sekolah mampu mendukung guru untuk
menerapkan dan mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila.

4. Bagi peneliti, mampu menganalisis serta memahami bagaimana
penerapan dan imlementasi dari Profil Pelajar Pancasila serta

menambah khazanah keilmuan yang ilmiah bagi diri sendiri.
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